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MENTELADANI KEHIDUPAN RUMAH TANGGA -

RASULULLAH SAW.
By Al-Habib Dr. Segaf Baharun, M.H.I

Kehidupan kita adalah sarana mencari bekal
kebahagiaan untuk kehidupan akhirat kita yang
abadi, dunia yang kita tempati juga merupakan
tempat yang harus kita isi dengan beragam
ibadah dan ketaatan, serta menjauhi seluruh
larangan dan hal yang membuat Allah murka.

Sebagai manusia yang Allah anugrahkan akal,
tentu menjadi sosok yang cerdas adalah harapan
bagi semua orang, dimana kecerdasan ini
menjadi modal untuk memanfaatkan waktu kita
yang terbatas demi meraih kebahagiaan yang
tidak terbatas kelak di akhirat, disebutkan bahwa
orang cerdas adalah mereka yang selalu
membekali diri dan beramal untuk kehidupan
setelah kematian.

Sehingga sebagai manusia yang cerdas, kita
harus meniru apapun yang dicontohkan oleh
Nabi, karena apa yang Nabi perbuat merupakan
contoh yang tidak pernah salah, teladan yang
paling ideal dan menyimpan banyak kebahagiaan
bagi seluruh alam, dimana Kkita yang
mengerjakannya akan mendapat pahala,
ketenangan, kebahagiaan dan keyakinan dalam
berbuat segala sesuatu, dan orang lain yang kita
perlakukan sesuai dengan akhlaknya Nabi
Muhammad juga mendapat kebahagiaan,
kenyamanan, keamanan dan seluruh kebaikan
yang tidak bisa diungkap satu persatu karena

banyaknya nilai positif yang ada, baik perbuatan
baik itu dilakukan kepaa istri, keluarga, sahabat,
rekan bisnis bahkan musuh sekalipun.

Dalam Alguran, Allah Subhanahu Wara'ala
berfirman :
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Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri)
Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu
(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat)
Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia
banyak menyebut Allah. (QS. Al Ahzab: 21)

lbnu katsir didalam tafsirnya menerangkan
bahwa ayat yang mulia itu merupakan dalil pokok
yang paling besar, yang menganjurkan kepada
manusia yang beriman agar meniru Rasulullah
SAW dalam semua ucapan, perbuatan, dan
sepak terjangnya

Maka kita harus bisa menjadi pribadi yang mau
belajar dan menerapkan intisari dan nilai-nilai
yang telah Nabi Muhammad contohkan,
termasuk dalam kehidupan rumah tangga, yang
pastinya berisi banyak teladan bagi para
pasangan suami istri untuk menjadikan rumah
tangganya bukan hanya sakinah mawaddah
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warrahmah, namun juga selalu dinaungi oleh
keridhoan Allah dan diselimuti dengan
kebahagiaan di dunia dan akhirat.

Mengenai akhlak Nabi SAW, Sayyidatuna Aisyah
radhiallahu anha menjawab:

b s of
Artinya: Akhlak beliau adalah Al-Qur'an.

Lihatlah bagaimana pengakuan ini datang dari
Istri Nabi Muhammad, yang harusnya bisa jadi
pelajaran berharga buat kita bahwa kehidupan
rumah tangga Nabi Muhammad begitu indah dan
bisa memperlakukan istri beliau dengan baik,
sehingga pengakuan tentang akhlak Nabi
Muhammad itu adalah semua isi dari Al-Quran
langsung darilisan istri beliau.

Rasulullah shalallahu'alaihi  wasallam pernah
mengungkapkan
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“Sebaik-baik kalian adalah yang terbaik bagi

istrinya dan aku adalah orang yang terbaik di
antara kalian terhadap istriku” (HR At-Thirmidzi)

Sebagian dari kita mungkin merasa telah berbuat
baik kepada istri kita, namun apakah pernah
pengakuan kebaikan tersebut bisa muncul
secara otomatis dari para istri kita dengan penuh
kebahagiaan dan tanpa ada paksaan dari pihak
manapun.

Maka dari sini kita bisa mengambil cermin dan

memiliki standar dalam hidup, bahwa Rasul
menggariskan mengenai muslim yang paling
baik adalah mereka yang paling baik juga kepada
istri dan keluarganya, sehingga ukuran itu
menjadi sangat menentukan karena mayoritas
waktu kita dihabiskan bersamaistri kita.

Sebagian wanita saat ditinggal meninggal oleh
suaminya malah tidak merasakan kesedihan,
sebaliknya malah mereka bahagia karena bisa
lepas dari kedzoliman suaminya.

Namun ketika Rasulullah wafat, lihatlah
bagaimana semua orang bersedih, yang sedih
bukan hanya Istri dan keluarga, seluruh umat
Islam bersedih bahkan sampai hari ini.

Mungkin sebagian kita mengatakan, ialah
beliaukan Nabi dan beliau dapat wahyu langsung,
mana mungkin kita bisa mencontoh beliau. Tapi
ketahuilah beliau juga manusia sama seperti kita.
Dan Allah tidak mengutus malaikat, kalau
malaikat yang diutus menjadi Rasul maka pantas
mengatakan gak mungkin kita mencontoh,
karena itu malaikat.

Oleh karenanya Sayyidatuna Aisyah
radhiallahu'anha mengtakan bahwa Nabi
shalallahu'alaihi wasallam adalah manusia biasa
seperti manusia yang lainnya, Nabi kadang kala
menjahit bajunya sendiri, beliau memeras
kambingnya sendiri,beliau melayani dirinya
sendiri. Beliau manusia biasa, sehingga tidak
alasan bagi kita untuk tidak meneladani
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Rasulullah.

Didalam hadits dan siroh Nabawiyah, banyak
teladan tentang keindahan dan kebahagiaan
keluarga Nabi Muhammad walaupun rumah
beliau hanya terbuat dari tanah dan tidak besar.

Berbeda dengan keluarga di era ini, yang kadang
kala bikin rumah besar, dibangun bersama-sama
dengan desain dan arsitek terbaik, ingin
temboknya begini, interiornya harus tang terbaik,
kamarnya seperti ini, ruang tamunya dan ruang
makannya seperti ini. Setelah rumahnya jadi
akhirnya cerai. Lalu untuk apa rumah besaritu.?

Rumah Nabi Muhammad ukurannya 5x5 meter,
hanya ada kamar tidur, tempat masak dan ada
teras. Namun dirumah yang kecil dan sederhana
itu beliau dan seluruh keluarganya merasakan
Surga disana. Sehingga muncul istilah "Baiti
Jannati (rumahku surgaku)."

Saat dirumah, Nabi Muhammad membantu
istrinya mengurus urusan rumahnya. Padahal
beliau itu pemimpin, beliau orang nomor satu,
beliau panglima perang.

Bayangkan bagaimana beliau Panglima Perang
dan dapat mengalahkan musuhnya, atau beliau
kalah dalam perang. Seharusnya emosi dalam
suasana medan perang terbawa sampai
kerumah ketika beliau pulang kerumahnya.

Tapi Nabi shalallahu'alaini wasallam ketika

masuk kerumahnya setelah perang, maka beliau
berubah menjadi seorang suami dan ayah. Beliau
langsung mengambil sapu dari istrinya dan
meneruskan pekerjaan istrinya, mengambil
pisau dari tangan istrinya saat melihat istrinya
sedang menotong daging, bahkan beliau rela
menunggu diluar rumah saat pulang di malam
hari hanya karena takut mengganggu istrinya
yang sedang beristirahat, padahal saat itu
Sayyidatuna Aisyah juga sedang menunggu Nabi
Muhammad dibalik pintu rumahnya.

Sayyidatun Aisyah radhiallahu'anha berkata,
"Beliau membantu urusan keluarga, tapi kalau
masuk waktu sholat, dikumandangkan adzan,
beliau ajak keluarganya sholat. Dan beliau
berubah, seakan2 beliau tidak kenal dengan kita
dan kita tidak kenal dengan beliau."

Inilah contoh suami yang profesional dan
proporsional, dimana semua hak dan kewajiban
diletakkan sesuai pada tempatnya.

Rasulullah juga sosok yang romantis kepada istri
beliau, Bagaimana Nabi shalallahu'alaihi
wasallam ketika bersama istrinya yaitu
Sayyidatuna Shafiyah binti Huyay. Dimana beliau
beliau ini tidak tinggi orangnya, ketika Shafiyah
agak naik ke atas Unta agak kesulitan karena
tidak ada tangga.Maka Nabi duduk menjadikan
lututnya tangga untuk Sofia agar bisa naik ke
Untanya.

Lalu juga bagimana Nabi melindungi dan
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menjaga istri dengan penuh romantisme, saat itu
Nabi shalallahu'alaihi wasallam sedang itikaf di
Masjid Nabawi. Lalu pada malam hari datang
Sayydatuna Sofiyah karena ada yang ingin
disampaikan, beliau menyambut Istrinya, Nabi
mendengarkan keluhan Istrinya sampai malam
hari. Lalu karena sudah malam hari tidak
mungkin Sofiyah pulang sendiri, sementara Nabi
sedang dalam kondisi itikaf.

Beliau shalallahu‘alaini wasallam keluar dari
tempat itikaf mengantarkan Sofiyah sampai
kerumahnya.

Rasulullah shalallahu'alaihi wasallam juga
menyuapiistrinya makan.
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Dari Sa'ad bin Abi Waqqgash, Rasulullah
shalallahu'alaihi wasallam bersabda :

"Seorang yang beriman itu akan dikasih pahala
dalam segala sesuatu yang dikerjakan, sampai
sesuap makanan yang diangkat ke mulut istrinya
maka dia dapat pahala."

Bukankah ini ungkapan yang sangat romantis,
bagaimana setiap suapan yang dilakukan untuk
istri kita juga menyimpan pahala shodaqoh.

Sayyidatuna Aisyah radhiallahu'anha
mengungkapkan juga, bahwa Rasulullah
shalallahu'alaihi wasallam ketika datang dari luar
rumah dan masuk rumah, "Beliau selalu memulai
dengan siwak, menjaga bau mulutnya untuk
istrinya."

Lihatlah bagimana di era ini kebanyakan suami,
tampil rapi dan wangi kalau mau keluar rumah,
tapi ketika masuk rumah gak ada lagi rapih dan
wangi.

Tapi Rasulullah, beliau keluar rumah rapih dan
balik lagi kerumah beliau rapih, dan selalu
memulai dengan siwak.Agar ketika berdekatan
dengan istrinya dan dicium samaistrinya, segala
sesuatunya yang indah dan wangi.

Ketika Beliau shalallahu'alaihi wasallam dimeja
makan bersama Istrinya Aisyah radhiallahu‘anha.
Ketika sedang dimeja makan, disitu ada daging
yang bertulang, kata Aisyah, "Aku menggigit
daging yang nempel ditulangnya, kemudian aku
berikan kepada Nabi. Lalu Nabi meletakkan
mulutnya ditempat aku menggigit dagingnya
tersebut."

Lalu juga saat Sayyidatuna Aisyah minum
diwadah, "Setelah aku minum kemudian aku
berikan kepada Nabi shalallahu'alaihi wasallam,
lalu Nabi mengambil untuk meminumnya dan
meletakkan bibirnya ditempat bekas aku minum
tadi. Padahal saat itu aku sedang datang bulan
(haid)."

Semoga kita semua tergolong kedalam
golongan yang bisa meneladani rumah tangga
Nabi Muhammad, karena disana ada jaminan
kebahagiaan di dunia dan akhirat
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